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Masyarakat Tionghoa merupakan suku pendatang yang kini telah 
menjadi bagian dari Indonesia. Meskipun orang-orang Tionghoa ini telah 
dianggap sebagai bagian dari Indonesia, namun mereka pernah mengalami 
diskriminasi dari pemerintah Indonesia yaitu pada zaman orde lama dan orde 
baru. Beberapa peraturan pemerintah dikeluarkan untuk membatasi perkembangan 
masyarakat Tionghoa termasuk melarang segala kegiatan keagamaan, 
kepercayaan, dan adat istiadat Tionghoa dilakukan di Indonesia. Namun, 
semenjak era reformasi bergulir dan pencabutan undang-undang larangan tersebut, 
kebudayaan Tionghoa berkembang lagi. Tradisi pelepasan jenazah orang 
Tionghoa juga mulai dikenal masyakarat. Seiring perkembangan zaman, tradisi ini 
mengalami pergeseran atau perubahan. 
Tujuan penelitian ini adalah (1) Mengetahui pemaknaan simbol-
simbol yang digunakan sebagai sesaji dalam upacara pelepasan jenazah orang 
meninggal pada masyarakat Tionghoa khususnya yang beragama Khonghucu di 
kota Surakarta.(2) Menyelidiki pergeseran unsur-unsur simbol yang digunakan 
pada upacara pelepasan jenazah orang Tionghoa antara masa lampau dan masa 
sekarang.  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif dengan wawancara mendalam sebagai komponen primer dalam 
pengumpulan data. Adapun langkah-langkah analisis data yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
Secara garis besar, proses pelepasan jenazah orang Tionghoa 
beragama Khonghucu yaitu jiep bok (masuk peti), may song (malam sebelum 
jenazah dimakamkan), sang seng (pemberangkatan jenazah), upacara 
pemakaman/penyempurnaan, dan masa berkabung.  
Dalam penelitian dapat disimpulkan bahwa terjadi 
pergeseran/perubahan dalam proses pelepasan jenazah tersebut. Pada umumnya, 
pergeseran terjadi pada alat-alat dan sesaji yang digunakan. Misalnya dalam hal 
pakaian berkabung yang dikenakan keluarga almarhum. Agar penelitian lebih 
detail dan mendalam, maka sebaiknya jumlah informan dan buku-buku literatur 







A. LATAR BELAKANG  
Indonesia yang ber-Bhineka Tunggal Ika mempunyai beraneka 
ragam suku dari Sabang hingga Merauke. Suku-suku tersebut mempunyai adat 
istiadat yang berbeda satu dengan yang lain. Di antara sekian banyak suku asli 
Indonesia, ada beberapa suku pendatang yang kini menjadi bagian dari 
Indonesia. Salah satunya adalah orang Tionghoa. Mereka masuk ke Indonesia 
jauh sebelum Republik Indonesia terbentuk, yaitu sekitar abad ke-7. Orang 
Inggris menyebutnya sebagai Chinese Overseas dan di Indonesia mereka 
disebut sebagai Cina perantauan. Ratusan ribu orang Tionghoa ini memasuki 
kawasan Indonesia terutama di pesisir utara Pulau Jawa, pesisir selatan dan 
timur Sumatera, serta barat Kalimantan. Jumlah suku bangsa Tionghoa di 
Indonesia berkisar antara 4%-5% dari keseluruhan penduduk Indonesia1. 
Masyarakat Tionghoa terbagi menjadi suku-suku yang mempunyai 
ciri linguistik yang berbeda. Oleh karena itu, suku-suku tadi biasanya disebut 
golongan bahasa (speech-group). Bahasa-bahasa dari ketiga golongan suku 
yang besar di Indonesia ialah bahasa Hokkian, Hakka, dan Kanton2. 
 Orang-orang Hokkian adalah orang Tionghoa yang pertama kali 
bermukim di Indonesia dalam jumlah yang besar. Mereka merupakan 
golongan yang terbesar di antara imigran-imigran sampai abad ke-19. Daerah 
                                                 
1 http://ms.wikipedia.org/wiki/Cina_Indonesia, tanggal 7 Februari 2008 
2 Mely G. Tan, Golongan Etnis Tionghoa di Indonesia, Gramedia, Jakarta, 1981, hlm 6 
 
asal mereka ialah Fukien Selatan, suatu daerah yang sangat penting menurut 
catatan sejarah perdagangan luar negeri Tiongkok. Sifat yang kuat dalam hal 
berdagang yang dimiliki kebudayaan Hokkian selama beberapa abad itu masih 
nampak jelas di Indonesia. Dibandingkan dengan golongan bahasa lainnya, 
orang-orang Hokkian ini banyak yang berkecimpung dalam perdagangan. 
Orang-orang Hokkian dan keturunannya yang sudah berasimilasi merupakan 
golongan bahasa Tionghoa terbesar di Indonesia Timur sebagai keseluruhan, 
di Jawa Tengah dan Jawa Timur, dan di pantai barat Sumatera.  
Orang Hakka termasuk golongan bahasa Tionghoa yang besar yang 
merantau ke luar negeri. Mereka bukan bangsa maritim. Dibandingkan dengan 
golongan bahasa lainnya, desakan ekonomi merupakan faktor yang lebih 
besar, yang menyebabkan mereka menjadi emigran. Selama gelombang 
perpindahan yang besar dari tahun 1850 sampai sampai 1930, orang-orang 
Hakka merupakan imigran yang paling melarat di Tiongkok.  
Orang Kanton di Asia Tenggara terkenal sebagai pekerja tambang. 
Perpindahan mereka ke Indonesia pada abad ke-19 kebanyakan ditujukan ke 
pertambangan timah Bangka. Umumnya mereka datang dengan modal yang 
lebih besar dan keterampilan yang luar biasa untuk bertukang dan berusaha 
dalam bidang industri. Orang kanton terkenal sebagai tukang yang terampil. 
Selain terbagi ke dalam suku-suku tersebut, masyarakat Tionghoa di 
Indonesia secara umum terbagi menjadi dua. Bagian yang satu, disebut 
golongan Babah. Golongan ini terdiri dari orang-orang dewasa maupun anak-
anak yang dilahirkan di Indonesia, mempunyai orientasi ke Tiongkok yang 
makin menipis dan mendapat pengaruh kebudayaan pribumi yang makin jelas. 
Bagian yang kedua disebut golongan Totok. Golongan ini terdiri dari kaum 
imigran abad ke-20 dan keturunan langsungnya yang belum begitu 
berakulturasi. Orientasinya ke Tiongkok lebih kuat daripada golongan Babah. 
Arti dan kuatnya garis sosial di antara kedua bagian itu berbeda-beda dari satu 
tempat ke tempat yang lain di Indonesia3. 
Meskipun orang-orang Tionghoa ini telah dianggap sebagai bagian 
dari Indonesia, namun mereka pernah mengalami diskriminasi dari pemerintah 
Indonesia yaitu pada zaman orde lama dan orde baru. Pada zaman orde lama, 
pemerintah mengeluarkan peraturan pemerintah no. 10 tahun 1959 yang 
melarang warganegara Tionghoa untuk berdagang di kawasan luar ibu kota 
propinsi dan kabupaten. Hal ini mengakibatkan peredaran barang terhambat 
karena sebagian besar perekonomian Indonesia dikuasai oleh orang Tionghoa. 
Pada akhirnya, larangan ini menyebabkan krisis ekonomi menjelang tahun 
1965. 
Terjadinya pemberontakan PKI (G30S PKI) di tahun 1965 membuat 
pemerintahan orde baru pada tahun 1967 mengeluarkan Instruksi Presiden 
Nomor 14 Tahun 1967. Isinya melarang segala kegiatan keagamaan, 
kepercayaan, dan adat istiadat Tionghoa dilakukan di Indonesia. Tahun itu 
pula dikeluarkan Surat Edaran Presidium Kabinet Ampera Nomor 06 Tahun 
1967 dan Keputusan Menteri Perdagangan dan Koperasi Nomor 
286/KP/XII/1978 yang isinya menganjurkan WNI keturunan yang masih 
                                                 
3 ibid, hlm 8 
menggunakan tiga nama untuk menggantinya dengan nama Indonesia sebagai 
upaya untuk asimilasi4.  
Era reformasi yang ditandai dengan tergulingnya rezim Soeharto 
pada tahun 1998, membawa angin segar bagi masyarakat Tionghoa di 
Indonesia. Pasca kerusuhan Mei 1998 bermacam-macam kelonggaran 
diberikan kepada komunitas Tionghoa. Agama Khonghucu diakui kembali 
sebagai agama. Seiring dengan tuntutan reformasi, masyarakat Tionghoa 
mulai merasakan kebebasan baik dalam soal memilih maupun mendirikan 
partai. Koran-koran mulai ramai dipenuhi iklan kursus bahasa Mandarin. 
Bahkan, sejumlah lowongan kerja mencari kandidat yang bisa berbahasa 
Mandarin.  
Eksistensi masyarakat Tionghoa bahkan semakin diakui setelah 
Presiden Abudrahman Wahid mengeluarkan Keputusan Presiden nomor 6 
Tahun 2000 tentang pencabutan Inpres no 14 tahun 1967. Pengakuan bahwa 
masyarakat Tionghoa menjadi bagian dari Republik Indonesia semakin 
paripurna setelah Presiden Megawati Soekarno Putri menetapkan Hari raya 
Imlek dalam daftar tanggal merah kalender Indonesia.  
Sejak saat itu, kebudayaan Tionghoa mulai berkembang lagi. Praktek 
keagamaan dan kepercayaan yang berkaitan dengan tradisi Tionghoa, yaitu 
Khonghucu tidak lagi dilarang. Imlek yang merupakan Tahun Baru Cina dapat 
dirayakan dengan meriah dan dinikmati oleh semua kalangan. Lampion dan 
                                                 
4 http://id.wikipedia.org/wiki/Penggunaan_istilah_cina,_China_dan_Tiongkok,tanggal 22 Februari 
2008 
 
hiasan-hiasan Imlek berwarna merah dipasang di pintu masuk pusat 
perbelanjaan, restoran, bahkan hotel-hotel. Kesenian Barongsai yang sekian 
lama dimainkan hanya pada komunitas terbatas, sekarang dapat tampil di 
depan publik.  
Dengan mulai bangkitnya kebudayaan-kebudayaan Tionghoa 
tersebut, membuat tradisi pelepasan jenazah orang Tionghoa beragama 
Khonghucu yang meninggal juga mulai dikenal oleh masyarakat. Tradisi ini 
bersumber dari ajaran Khonghucu yaitu pemujaan terhadap leluhur. Secara 
garis besar, tata cara pelepasan jenazah terbagi menjadi : pembersihan 
jenazah, persembahyangan, penguburan atau kremasi, dan masa berkabung.  
Berbagai sesaji digunakan dalam proses pelepasan jenazah ini. Tiap tahap 
dalam proses pelepasan jenazah menggunakan sesaji yang berbeda-beda. 
Mengingat rangkaian proses pelepasan jenazah ini sangat eksklusif, belum 
banyak orang yang tahu, maka akan menarik sekali jika kita mengkaji sesaji 
apa saja yang digunakan dalam proses pelepasan dan makna apa saja yang 
terkandung dalam tanda-tanda tersebut.  
Tradisi pelepasan jenazah yang dilakukan orang Tionghoa dilakukan 
secara turun temurun dari generasi ke generasi. Seiring perkembangan zaman, 
tradisi dapat mengalami perubahan atau pergeseran. Perubahan atau 
pergeseran itu dapat disebabkan oleh tradisi yang berakulturasi dengan 
kebudayaan setempat. Dapat pula disebabkan oleh faktor-faktor ekonomi, 
sosial, dan alasan kepraktisan. Dalam penelitian ini, perubahan / pergeseran 
akan diselidiki melalui survey ke lapangan. Penulis akan mengamati jalannya 
upacara pelepasan jenazah dan melakukan wawancara untuk menyelidiki 
perubahan/pergeseran tersebut. 
 
B. PERUMUSAN MASALAH 
Dari latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah yang 
ingin diteliti, yaitu : 
1. Simbol-simbol dan makna apa saja yang terdapat pada upacara 
pelepasan jenazah orang Tionghoa beragama Khonghucu yang 
meninggal? 
2. Apakah terdapat pergeseran unsur-unsur  simbol yang digunakan 
dalam upacara pelepasan jenazah pada masa lampau dan sekarang? 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mengetahui pemaknaan simbol-simbol yang digunakan sebagai 
sesaji dalam upacara pelepasan jenazah orang meninggal pada 
masyarakat Tionghoa khususnya yang beragama Khonghucu di 
kota Surakarta.  
2. Menyelidiki pergeseran unsur-unsur simbol yang digunakan pada 
upacara pelepasan jenazah orang Tionghoa antara masa lampau 
dan masa sekarang.  
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
Penelitian ini bermanfaat baik bagi masyarakat Tionghoa sendiri yang belum memahami upacara 
pelepasan jenazah orang Tionghoa maupun masyarakat lainnya. Penelitian ini sebagai pengetahuan tentang budaya 
orang Tionghoa yang beragama Khonghucu dalam upacara pelepasan jenazah. Melalui penelitian ini, pembaca dapat 
mengetahui apakah ada pergeseran unsur-unsur simbol yang digunakan pada masa lampau dan masa sekarang.  
 
E. TELAAH PUSTAKA 
1. Budaya Sebagai Hasil bermasyarakat 
Manusia adalah makhluk sosial, karenanya tidak dapat hidup sendiri 
tanpa bantuan orang lain. Dalam interaksinya dalam masyarakat, manusia tak 
bisa lepas dari kegiatan berkomunikasi. Karena hanya manusia yang dapat 
mempergunakan simbol, maka hanya komunikasi manusialah yang mampu 
melampaui tingkat pertukaran perasaan dan maksud-maksud yang sangat 
sederhana. Simbol digunakan oleh manusia untuk mengetahui kerangka atau 
struktur tertentu yang keberadaannya terkadang tidak dapat dipahami langsung 
oleh manusia. Manusia mengolah kerangka atau struktur tertentu tadi dengan 
pikiran, membuat citra-citra, konsep atau penafsiran tertentu sebagai simbol. 
Setiap simbol memiliki makna tersendiri. Dengan komunikasi simbolis orang 
dapat saling bertukar arah, saling memberikan penemuan-penemuan, dan 
pengaturan kegiatan yang besar secara terperinci. Manusia mempunyai 
kemampuan untuk berkomunikasi lebih baik, yang akan memudahkan mereka 
dalam proses penciptaan dan pengenalan budaya yang dilalui dengan proses 
belajar. 
Bentuk-bentuk komunikasi manusia yang tumbuh dalam hidup 
bermasyarakat, lama kelamaan membentuk budaya yang diwariskan dari 
generasi ke generasi. Tidak ada masyarakat yang tidak mempunyai 
kebudayaan, dan sebaliknya tidak ada kebudayaan tanpa masyarakat sebagai 
wadah pendukungnya. Definisi klasik kebudayaan menurut E.B. Tylor 
menyebut “Kebudayaan adalah kompleks yang mencakup pengetahuan, 
kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan lain kemampuan-
kemampuan serta kebiasaan-kebiasaan yang lain yang didapatkan oleh 
manusia sebagai anggota masyarakat”5. 
Kebudayaan mencakup semua unsur yang didapatkan oleh manusia 
dari kelompoknya dengan jalan mempelajarinya sebagai anggota masyarakat. 
Kebudayaan terdiri dari segala sesuatu yang dipelajari dari pola-pola perilaku 
yang normatif. Perilaku yang normatif yaitu perilaku yang menetapkan 
peraturan-peraturan mengenai apa yang harus dilakukan, apa yang dilarang, 
dan sebagainya. Unsur-unsur normatif yang merupakan bagian dari 
kebudayaan yaitu : 
a. Unsur-unsur yang menyangkut penilaian (valuational elements) 
misalnya apa yang baik dan buruk, apa yang menyenangkan dan tidak 
menyenangkan, apa yang sesuai dengan keinginan, dan apa yang tidak 
sesuai dengan keinginan. 
b. Unsur-unsur yang berhubungan dengan apa yang seharusnya 
(precriptive elements) seperti misalnya bagaimana orang harus berlaku 
/ bertindak. 
c. Unsur-unsur yang menyangkut kepercayaan (cognitive elements) 
seperti misalnya harus mengadakan upacara adat pada saat kelahiran, 
pertunangan, perkawinan, kematian, dan lain-lain6. 
 
 
2. Komunikasi dan Perubahan Masyarakat  
                                                 
5 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1990, hlm 
172 
6 Ibid, hlm 181 
Definisi Komunikasi 
Istilah komunikasi berasal dari kata Latin communicatio, bersumber 
dari kata communis yang mempunyai makna sama. Sama di sini maksudnya 
adalah sama makna. Komunikasi akan berlangsung dengan lancar apabila 
terdapat kesamaan pengertian antara bentuk komunikasi yang digunakan dan 
makna yang dimaksud. Harold D. Laswell memformulasikan definisi 
komunikasi dalam bentuk pertanyaan : ”who says what in which channel to 
whom and with what effect?”. Komunikasi ini terjadi bila ada pertukaran 
pesan atau informasi antara pengirim dan penerima pesan sehingga diharapkan 
penerima pesan ini mengerti isi pesan yang disampaikan kepadanya dan 
memberikan respon, maka proses komunikasi dapat dikatakan berlangsung7. 
Pesan adalah materi yang dimiliki oleh komunikator untuk dibagikan kepada 
orang lain. Dalam bentuknya pesan merupakan sebuah gagasan yang telah 
diterjemahkan ke dalam simbol-simbol yang dipergunakan untuk menyatakan 
maksud tertentu. Baik komunikator sebagai pembawa pesan maupun 
komunikan sebagai penerima pesan bersama-sama secara aktif dalam kegiatan 
pertukaran pesan sehingga terjadi komunikasi yang efektif.  
a. Komunikasi yang Membawa Perubahan Sosial 
Komunikasi dalam masyarakat yang melibatkan pertukaran pesan 
dapat membawa perubahan pada sasarannya, yaitu anggota masyarakat itu 
sendiri.  Ada perubahan yang berpengaruh secara luas dan mendalam, ada pula 
perubahan yang pengaruhnya hanya pada batas-batas tertentu. Ada perubahan 
                                                 
7 Siti Amanah, Komunikasi, Perubahan Sosial dan Dehumanisasi, Pustaka Rumpun Ilalang, 
Surakarta, 2005, hlm 45 
yang berjalan cepat, ada pula yang berjalan lambat. Ada perubahan yang 
direncanakan, ada pula perubahan yang tidak direncanakan.  
Pesan yang disampaikan oleh komunikator pada dasarnya untuk 
menggerakkan dan mengubah sikap khalayak sasaran untuk bertindak sesuai 
yang diharapkan oleh komunikator. Secara umum, perubahan sikap dari 
masyarakat / khalayak yang menjadi sasaran komunikasi mencakup aspek : 
a. Kognitif yaitu perubahan pengetahuan dari khalayak sasaran. 
b. Afektif yaitu perubahan sikap dari khalayak tentang perubahan pada 
apa yang dirasakan, sikap setuju atau tidak setuju, berkenan atau tidak 
berkenan, disenangi atau dibenci oleh khalayak sasaran. Aspek ini 
berhubungan dengan emosi, sikap, atau nilai.  
c. Konatif yaitu perubahan perilaku yang nyata yang ditunjukkan oleh 
khalayak setelah menerima pesan yang disampaikan oleh 
komunikator8. 
 
Di dalam sistem masyarakat banyak terjadi perubahan baik pada 
level individu maupun pada level sistem sosial. Pada level individu misalnya 
adanya adopsi ide untuk mempercantik rumah menjelang hari raya oleh 
seorang anggota masyarakat. Sedangkan pada level sistem sosial seperti 
adanya program pembangunan yang diikuti oleh semua anggota masyarakat 
dan telah merubah sistem sosial yang semula. Proses perubahan sosial terdiri 
dari tiga tahap, yaitu : 
a. Invensi adalah proses di mana ide-ide baru diciptakan dan 
dikembangkan. 
b. Difusi adalah proses di mana ide-ide baru itu dikomunikasikan ke 
dalam sistem sosial. 
c. Konsekuensi adalah perubahan-perubahan yang terjadi dalam sistem 
sosial sebagai akibat pengadopsian atau penolakan inovasi. Inovasi 
                                                 
8 Ibid, hlm 46 
adalah gagasan, tindakan, atau barang yang dianggap baru oleh 
seseorang9. 
 
Perubahan terjadi jika penggunaan atau penolakan ide baru itu 
mempunyai akibat. Karena itu dapat juga dikatakan bahwa perubahan sosial 
merupakan akibat proses komunikasi. Contohnya adalah adanya program 
penyuluhan tentang pentingnya imunisasi bagi balita di pedesaan. Karena 
adanya penyuluhan tersebut, para ibu yang mempunyai balita menjadi tahu 
akan pentingnya program imunisasi. Kemudian para ibu mendukung dan 
setuju dengan program tersebut. Konsekuensinya, para ibu mengikuti program 
tersebut dengan mengimunisasikan anaknya.  
 
b. Komunikasi yang Tidak Membawa Perubahan Sosial 
Komunikasi tidak selalu membawa perubahan sosial pada 
masyarakat. Menurut Everett M. Rogers (1985:125) seperti yang dikutip Siti 
Amanah dalam buku Komunikasi, Perubahan sosial dan Dehumanisasi, tidak 
diragukan lagi bahwa dalam sistem sosial manapun terdapat banyak sekali 
komunikasi yang dimaksudkan untuk memperkecil atau menghalangi 
perubahan yang cenderung akan terjadi bila tidak ada komunikasi itu.  
Masalah bagaimana suatu masyarakat bisa tetap utuh dan stabil tidak 
lebih dan tidak kurang mendasarnya dengan masalah bagaimana masyarakat 
itu dapat mengubah dirinya atau diubah oleh kekuatan luar. Pewarisan 
kebudayaan banyak yang tergantung pada komunikasi. Pertukaran pesan yang 
                                                 
9 Drs. Abdillah Hanafi, Memasyarakatkan Ide-ide Baru, Usaha Nasional, Surabaya, 1987, hlm 26 
terjadi berfungsi untuk memperkuat pandangan atau nilai-nilai yang telah 
dianut sebelumnya, bukan untuk mengubahnya. Kebanyakan komunikasi yang 
bersifat ritual pada dasarnya dimaksudkan untuk memelihara kestabilan itu. 
Sekiranya tidak ada komunikasi tanpa perubahan, maka tidak mungkin 
menggunakan komunikasi untuk membendung perubahan, padahal kegunaan 
semacam itu sangat penting demi kelangsungan hidup organisasi-organisasi 
dan hubungan-hubungan sosial.  
Bagi kalangan masyarakat tradisional, perubahan ke arah 
modernisasi pada umumnya tidak begitu mereka sukai. Norma-norma yang 
dipegang masyarakat terutama yang menyangkut kepercayaan kepada agama, 
seperti anggapan tabu membunuh makhluk hidup, merupakan hambatan 
perubahan sosial. Sangatlah mustahil menentang norma-norma masyarakat 
yang memang sudah berlaku turun temurun, persoalannya adalah bagaimana 




c. Civil Society dan Tingkat Kesadaran Masyarakat Yang Akan 
Mempercepat Perubahan Sosial 
Perubahan sosial muncul karena keinginan manusia untuk 
menciptakan masyarakat baru yang dikenal dengan civil society. Civil society 
yaitu suatu masyarakat yang ditunjang oleh organisasi-organisasi yang 
otonom dari pemerintah dan mampu untuk secara otonom pula memberikan 
pandangan alternatif terhadap permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh 
negara. Civil society bertujuan membuka kesempatan pada masyarakat 
melalui organisasi-organisasi mereka yang independent untuk memberikan 
pikiran alternatif terhadap perubahan sosial, ekonomi, politik, dan lingkungan 
yang terjadi di negara yang akan mempengaruhi masa depan hidup mereka.  
Dari pengamatan lapangan, masih banyak masyarakat yang seolah-
olah tidak peduli akan perbaikan/perubahan sosial yang terjadi dalam 
masyarakat10. Oleh karena itu, perlu dibahas mengenai tahap-tahap kesadaran 
kesadaran manusia sebeelum melakukan perubahan sosial menurut  Paulo 
Freire, yaitu : 
a. Kesadaran Magis 
Pada tahap ini orang menerangkan berbagai peristiwa dan kekuatan yang 
membentuk hidup mereka menurut kerangka mitos, magis, atau 
kekuasaan-kekuasaan yang ada di luar pemahaman dan kekuasaan 
mereka. Mereka ini cenderung pasrah kepada nasib, pesimis, dan selalu 
pasif terhadap apa yang akan menimpa diri mereka. 
b. Kesadaran yang Naif 
Seseorang yang naif tidak memiliki pemahaman yang sempurna. Orang-
orang dalam taraf yang naif tidak lagi menerima secara pasif terhadap 
penderitaan orang-orang ada di bawah. Mereka menyesuaikan diri untuk 
meraih yang terbaik bagi diri mereka. Akan tetapi, mereka masih tetap 
menerima nilai-nilai, aturan yang ditetapkan atasannya. 
c. Kesadaran Kritis 
Sementara orang mulai berkembang kesadaran kritisnya, mereka lebih 
cermat memandang sebab musabab kemiskinan dan masalah 
dehumanisasi yang lain. Mereka mencoba menjelaskan sesuatu lebi 
banyak melalui pengamatan da akal sehat daripada melalui mitos dan 
magis11.  
 
F. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
                                                 
10 Drs. H. Sutopo JK, Komunikasi, Perubahan Sosial dan Dehumanisasi, Pustaka Rumpun Ilalang, 
Surakarta, 2005, hlm 40 
11 Ibid 
Jenis penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami tentang apa yang dialami 
oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan 
lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah12. Penelitian bersifat deskriptif berarti penelitian ini 
mengarah pada pendeskripsian secara rinci dan mendalam mengenai kondisi 
yang terjadi di lapangan.  
 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah sesaji dan peralatan yang digunakan 
dalam upacara pelepasan orang Tionghoa beragama Khonghucu di Surakarta 
yang meninggal, mulai dari proses pembersihan jenazah, persembahyangan, 
penguburan atau kremasi, dan upacara peringatan arwah. Proses pelepasan 
jenazah yang diteliti yaitu proses pelepasan jenazah orang Tionghoa yang 
beragama Khonghucu. 
Setelah mengetahui prosesi tersebut, peneliti berusaha untuk 
menyelidiki adakah perubahan-perubahan yang terjadi dalam prosesi tersebut 
dibandingkan dengan masa-masa yang telah lalu.  
 
3. Sumber Data 
Data yang diperoleh bersumber dari : 
                                                 
12 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2007, hlm 6 
a. Data Primer 
Data primer dalam penelitian ini adalah data hasil wawancara 
dengan informan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan seputar proses 
pelepasan jenazah orang Tionghoa yang meninggal. Informan yang 
menjadi sasaran adalah pemuka agama Khonghucu dan petugas rumah 
duka Thiong Ting yang dinilai mempunyai informasi yang lebih akurat 
perihal pelepasan jenazah di kalangan orang Tionghoa.  
 Jumlah informan yang dibutuhkan tidak ditentukan berdasarkan 
keterwakilan populasi, melainkan berdasar keterwakilan data. Jika data 
yang didapat sudah dirasa mencukupi, maka penulis tidak perlu menambah 
jumlah informan lagi.  
b. Data Sekunder 
Penulis memperoleh data sekunder berupa data yang diperoleh 
dari dokumentasi (foto), studi pustaka dan website sebagai data penunjang.  
 
4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara mendalam ( in depth interview) 
Wawancara merupakan alat pengumpulan data yang sangat 
penting dalam penelitian komunikasi kualitatif yang melibatkan manusia 
sebagai subjek (pelaku, aktor) sehubungan dengan realitas atau gejala yang 
dipilih untuk diteliti13. Wawancara mendalam dilakukan menggunakan 
pedoman wawancara (interview guide). Pedoman wawancara berfungsi 
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untuk lebih memfokuskan pada pertanyaan-pertanyaan yang menjadi 
pokok dari minat penelitian serta mempermudah langkah sistematisasi 
data. Pedoman wawancara nantinya dapat dikembangkan dengan 
memperhatikan perkembangan situasi dan konteks wawancara. Peralatan 
yang digunakan dalam melakukan wawancara antara lain block-note, ball-
point, kamera, dan tape recorder. 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi yang dimaksud berupa foto tentang jalannya 
prosesi pelepasan jenazah orang Tionghoa baik yang dihasilkan sendiri 
oleh peneliti maupun foto pribadi yang dimiliki informan. Foto 
menghasilkan data deskriptif yang cukup berharga dan sering digunakan 











                                              Gambar I.1 
                                                 







     Analisis data model interaktif dari Miles dan Huberman (1994:12) 
 
Proses analisis data dapat dirumuskan melalui langkah-langkah berikut : 
a. Reduksi data 
Reduksi data dilakukan selama penelitian berlangsung. Reduksi 
data bukan asal membuang data yang tidak diperlukan, melainkan 
merupakan upaya yang dilakukan peneliti selama analisis data dilakukan 
dan merupakan langkah yang tak terpisahkan dari analisis data.  
Langkah reduksi data melibatkan beberapa tahap. Tahap pertama 
yaitu langkah-langkah editing, pengelompokkan, dan meringkas data. 
Tahap kedua, peneliti menyusun kode-kode dan catatan-catatan 
mengenai beberapa hal, termasuk yang berkenaan dengan aktivitas serta 
proses-proses sehingga peneliti dapat menemukan tema-tema, 
kelompok-kelompok, dan pola-pola data. Catatan yang dimaksud di sini 
adalah gagasan atau ungkapan yang mengarah pada teorisasi berkenaan 
dengan data yang ditemui. Pada tahap terakhir dari reduksi data, peneliti 
dapat menyusun rancangan konsep-konsep serta penjelasan-penjelasan 
berkenaan dengan tema, pola, atau kelompok data yang bersangkutan.  
 
b. Penyajian data 
Penyajian data diyakini sangat membantu proses analisis karena 
data dalam penelitian kualitatif biasanya terdiri dari beraneka ragam 
perspektif dan terlihat bertumpuk. Penyajian data merupakan kegiatan 
menjalin kelompok data yang satu dengan kelompok data yang lain 
sehingga seluruh data yang dianalisis benar-benar dilibatkan dalam satu 
kesatuan sesuai dengan kerangka teori yang digunakan. Penyajian data 
dapat berupa matrik, grafik maupun teks naratif yang didesain secara 
sistematis, sehingga memudahkan pembaca untuk memahaminya.  
 
c. Penarikan kesimpulan 
Dari data yang dikumpulkan sejak awal penelitian, dicari pola, 
tema, keteraturan-keteraturan, penjelasan, dan kesamaan-kesamaan yang 
muncul. Peneliti akan mengambil kesimpulan dari tiga komponen 
analisis yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Ada kalanya kesimpulan telah tergambar sejak awal, namun kesimpulan 
final tidak pernah dapat dirumuskan secara memadai tanpa peneliti 






A. KEADAAN UMUM KOTA SURAKARTA  
1. Sejarah kota Surakarta 
Kota Surakarta atau sering juga disebut Solo didirikan pada tahun 
1745. berdirinya Surakarta ditandai dengan dimulainya pembangunan keraton 
Mataram sebagai ganti keraton di Kartasura yang hancur. Hancurnya keraton 
di Kartasura akibat pemberontakan orang-orang Tionghoa melawan kekuasaan 
Pakubuwono (PB) II yang bertakhta di Kartasura pada tahun 174215. Dengan 
bantuan VOC, pemberontakan dapat ditumpas dan Kartasura direbut kembali. 
Namun, keraton sudah hancur dan dianggap tercemar sehingga Sunan 
Pakubuwono memerintahkan Tumenggung Honggowongso, Tumenggung 
Mangkuyudo, dan komandan pasukan Belanda J.A.B. Van Hohendorff untuk 
mencari lokasi ibukota kerajaan Mataram Islam yang baru. Maka, dibangunlah 
keraton baru di Surakarta sebagai ganti keraton Kartasura tersebut.  
Setelah  perjanjian Giyanti diberlakukan, yaitu pada tanggal 13 Februari 1755, Surakarta menjadi pusat pemerintahan 
Kasunanan Surakarta, dengan rajanya PB III. Keraton dibangun dengan pola tata kota yang sama dengan Surakarta 
yang lebih dulu dibangun.  
Sejak lahir, kota Surakarta mengalami enam kali periode perubahan 
atau pergantian status. Keenam periode tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Periode Pemerintahan Daerah Kota Surakarta 
Dimulai pada tanggal 16 Juni 1947 (hari Jadi) sampai dengan 
berlakunya UU no. 16 tahun 1947 tanggal 5 Juni 1947. 
b. Periode Pemerintah Daerah Hamite Kota Surakarta 
Dimulai dengan berlakunya UU no. 16 tahun 1947 sampai berlakunya 
UU no. 23 tahun 1948 tanggal 10 Juli 1948. 
c. Periode Pemerintah Kota Besar Surakarta 
Dimulai dengan berlakunya UU no. 1 tahun 1948 tanggal 10 Juni 1948 
sampai dengan berlakunya UU no. 1 tahun 1957 tanggal 18 Januari 
1958. 
d. Periode pemerintah Daerah Kotapraja Surakarta 
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Dimulai dengan adanya UU no. 1 tahun 1957 tanggal 1 Januari 1957 
sampai dengan berlakunya UU no. 18 tahun 1965 tanggal 1 September 
1965. 
e. Periode Pemerintah Kotamadya Daerah Tingkat II Surakarta 
Dimulai dengan adanya UU no. 18 tahun 1965 tanggal 1 September 
1965 dan ketetapan MPRS no. XX/MPRS/1966. 
f. Periode Pemerintahan kota Surakarta 




2. Keadaan Geografis Kota Surakarta 
 
                     
    Gambar II.1 
     Peta Surakarta 
                                                 
16  Surakarta Dalam Angka 2000, Badan Pusat Statistik 
 
 
Kota Surakarta terletak di antara 70-80 LS dan di antara 1100-1110 
BT, yaitu sekitar 65 km timur laut Yogyakarta dan 100 km tenggara 
Semarang. Sisi timur kota ini dilewati sungai Bengawan Solo.  
Secara administratif, kota Surakarta dibatasi oleh : 
Utara : Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten Boyolali 
Timur : Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten Sukoharjo 
Selatan : Kabupaten Sukoharjo 





Luas wilayah Tiap Kecamatan di Surakarta 
 
NO KECAMATAN LUAS WILAYAH (KM2) 
1 Laweyan 8,63 
2 Serengan 3,19 
3 Pasar Kliwon 4,82 
4 Jebres 12,58 
5 Banjarsari 14,81 
 Jumlah 44,04 
                             Sumber : Monografi Kelurahan, Kota Surakarta dalam Angka 2006 
 
Dari 5 kecamatan yang ada, dibagi lagi menjadi 51 kelurahan 
dengan jumlah RW (Rukun Warga) tercatat sebanyak 595 dan jumlah RT 
(Rukun Tetangga) sebanyak 2667. 
Kelurahan-kelurahan di Surakarta yaitu : 
1. Kecamatan Banjarsari, terdiri dari 13 kelurahan yaitu : 
1. Kadipiro                              8. Ketelan 
2. Nusukan     9. Punggawan 
3. Gilingan   10. Mangkubumen 
4. Stabelan   11. Manahan 
5. Kestalan   12. Sumber 
6. Keprabon   13. Banyuanyar 
7. Timuran 
 
2. Kecamatan Jebres, terdiri dari 11 Kelurahan, yaitu : 
1. Kepatihan Kulon  7. Jagalan 
2. Kepatihan Wetan  8. Purwodiningratan 
3. Sudiroprajan  9. Tegalharjo 
4. Gandekan            10. Jebres 
5. Sewu            11. Mojosongo 
6. Pucang Sawit 
3. Kecamatan Laweyan, terdiri dari 11 Kelurahan, yaitu : 
1. Pajang  7. Purwosari 
2. Laweyan  8. Sondakan 
3. Bumi  9. Kerten 
4. Panularan           10. Jajar 
5. Penumping          11. Karangasem 
6. Sriwedari 
4. Kecamatan Pasar Kliwon, terdiri dari 9 Kelurahan, yaitu ; 
1. Joyosuran   6. Kampung Baru 
2. Semanggi   7. Kedung Lumbu 
3. Pasar Kliwon  8. Sangkrah  
4.   Gajahan   9. Kauman 
5.   Baluwarti 
5. Kecamatan Serengan, terdiri dari 7 kelurahan, yaitu : 
1. Joyotakan   3. Kratonan 
2. Danukusuman  4. Jayengan 
5.  Serengan   7. Kemlayan 
 6. Tipes 
 
3. Keadaan Penduduk Kota Surakarta 
Tabel II.2 
Jumlah Penduduk, Rasio Jenis Kelamin dan Tingkat Kepadatan Tiap 
Kecamatan di kota Surakarta tahun 2006 
 Sumber : Monografi Kelurahan, Kota Surakarta dalam Angka 2006 
 
Dari tabel di atas, dapat kita ketahui bahwa jumlah total penduduk kota Surakarta adalah 561.576 
jiwa. Wilayah yang paling banyak penduduknya adalah Kecamatan Banjarsari, sedangkan wilayah yang paling tinggi 




4. Keadaan Ekonomi Masyarakat Surakarta 
Hingga saat ini, masyarakat Surakarta memiliki tingkat 
perekonomian yang cukup baik. Hampir sebagian besar penduduknya 
tergolong masyarakat usia produktif dan memiliki mata pencaharian tetap 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Perdagangan merupakan sektor yang 
berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi di kota Surakarta. Selain 
perdagangan yang kini berkembang menjadi perdagangan besar dan eceran,  
bidang yang menjadi mata pencaharian penduduk antara lain bidang pertanian, 
kehutanan, perburuan dan perikanan; bidang pertambangan dan penggalian; 











Laweyan 54.003 55.317 109.320 97,62 12.667 
Serengan 31.093 31.936 63.029 97,36 19.758 
Pasar Kliwon 42.725 44.5214 87.249 95,96 18.101 
Jebres 69.414 71.072 140.486 97,67 11.167 
Banjarsari 79.843 81.649 161.492 97,79 10.904 
Jumlah 277.078 284.498 561.576 97,39 12.754 
bidang listrik gas dan air; bidang listrik pengolahan; bidang bangunan; bidang 
angkutan dan komunikasi; bidang keuangan, asuransi dan usaha sewa 
bangunan, tanah dan jasa perusahaan; dan bidang jasa kemasyarakatan.  
 
5. Agama Masyarakat Surakarta 
Berikut ini adalah tabel jumlah penduduk Surakarta menurut agama 
yang dianut : 
Tabel II.3 
Jumlah Penduduk Menurut Agama yang Dianut 














Laweyan  87.162 10.451 10.753 417 537 109.320 
Serengan 47.940 7.395 7.550 90 54 63.029 
Pasar Kliwon 67.177 10.085 8.963 847 177 87.249 
Jebres 93.505 22.129 22.115 1.822 915 140.486 
Banjarsari 113.208 24.193 22.157 1.448 486 161.492 
Kota 408.992 74.253 71.538 4.624 2.169 561.576 
 Sumber :Monografi Kelurahan, Kota Surakarta dalam Angka 2006 
Mayoritas penduduk Surakarta memeluk agama Islam, tetapi 
hampir semua agama yang ada di Indonesia ada di Surakarta, yaitu Katolik, 
Kristen, Budha, Hindu, dan Khonghucu.  
 
B. MASYARAKAT TIONGHOA DI SURAKARTA 
1. Sejarah Masyarakat Tionghoa di Surakarta 
Dalam sumber-sumber Cina disebutkan bangsa Cina telah mengenal 
Jawa sejak awal abad pertama Masehi. Hal tersebut ditunjukkan oleh catatan 
Cina tentang terdamparnya pendeta Budha Fa Hsien (Fa Hian/Faxian) di 
sebuah pulau yang bernama ‘ya-wa-di’. ‘Ya-wa-di’ adalah transliterasi bahasa 
Cina dari bahasa Jawa-Sanskerta: Jawadwipa. Disebutkan pendeta Fa Hsien 
tinggal di situ selama lima bulan setelah berlayar selama 90 hari dalam 
perjalanan dari Sri Langka ke Kanton pada tahun 414 SM. Sejumlah benda 
prasejarah yang ditemukan di Indonesia juga menunjukkan terjadinya interaksi 
bangsa Cina dengan Indonesia.  
Pada zaman kerajaan Airlangga, Tuban, Gresik, Jepara, Lasem, dan 
Banten dapat dibuktikan adanya berbagai koloni orang Tionghoa. Orang-orang 
Tionghoa mulai berdatangan ke Indonesia pada abad ke-9, yaitu pada zaman 
Dinasti Tang untuk berdagang dan mencari kehidupan baru.  
Setelah berakhirnya Geger Pecinan (pemberontakan orang-orang 
Tionghoa terhadap Belanda) pada tahun 1742 di Kartasura, orang Tionghoa 
ditertibkan dalam hal pemukiman. Mereka diizinkan untuk bermukim di kota 
Solo sebagai ibukota baru yang dipindahkan dari pusat pemerintahan lama 
Kartasura. Mereka diberi tempat untuk tinggal di sebelah utara Sungai Pepe 
dekat Pasar Gedhe dan diizinkan untuk melakukan aktivitas sosial ekonomi17. 
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Kehidupan sosial berkembang seiring dengan tumbuhnya pemukiman 
tersebut. Masyarakat Tionghoa di Surakarta merupakan golongan asing yang 
banyak bergaul dan berhubungan dengan masyarakat pribumi secara sosial 
dan ekonomi. Hingga kini, jumlah mereka semakin banyak dan tidak hanya 
tinggal di pemukiman yang telah ditentukan, namun sudah menyebar di semua 
daerah di Surakarta. 
 
2. Jumlah Penduduk Tionghoa di Surakarta 
Tabel II.4 
Jumlah Masyarakat Tionghoa di Masing-Masing Kecamatan di Kota Surakarta 




















1 Laweyan 770 708 170 218 1.866 
2 Serengan 1.413 1.620 819 763 4.615 
3 Pasar Kliwon 854 724 426 817 2.875 
4 Jebres 3.080 3.335 1.237 1.395 9.047 
5 Banjarsari 2.281 1.792 929 1.044 6.042 
 TOTAL 24.449 




Penduduk Tionghoa di Surakarta tinggal tersebar di seluruh wilayah 
Surakarta. Jumlah orang Tionghoa yang paling banyak adalah di Kecamatan 
Jebres, sehingga dapat dikatakan daerah Pecinan Surakarta. Jumlah ini disusul 
oleh Kecamatan Banjarsari dan Kecamatan Serengan. Bahkan di kecamatan 
Pasar Kliwon yang merupakan tempat tinggal mayoritas orang Arab, tetap ada 
masyarakat Tionghoa yang tinggal di sana.  
 
3. Agama Penduduk Tionghoa Surakarta 
Pada awalnya Khonghucu adalah agama yang banyak dianut oleh 
orang-orang Tionghoa di Surakarta. Pada perkembangannya, mereka 
kemudian ada yang menganut agama lain yaitu Budha, Kristen, dan Katolik.  
 
4. Keadaan Ekonomi Masyarakat Tionghoa Surakarta 
Sebanyak 4% dari penduduk Surakarta adalah masyarakat 
Tionghoa. Mata pencaharian sebagian besar orang Tionghoa adalah sebagai 
pedagang. Namun, ada pula yang bermata pencaharian di bidang lain seperti 
bidang angkutan, bahan bangunan, dan lain sebagainya.  
 
5. Budaya dan Adat Istiadat Masyarakat Tionghoa 
Kegiatan keagamaan orang Tionghoa didasarkan atas pondasi yang 
berakar pada kepercayaan yang sama, yaitu tentang hakikat alam semesta, 
pusat hubungan keluarga patrilineal, dan apa yang menjadi ciri dunia roh 
Dalam perwujudannya yang khas, agama-agama populer pada umumnya 
memiliki kegiatan meliputi pemujaan leluhur, kekuatan alam (fengsui), 
penggunaan perantara dan bentuk hubungan lain dengan dunia roh, pengusiran 
setan, dan berbagai usaha penyembuhan, perayaan musiman, dan berbagai 
daur kehidupan lainnya, serta pemujaan dewa-dewa setempat18. 
Barongsai merupakan salah satu sarana untuk pengusiran monster 
(setan). Pada zaman dahulu ada seekor monster raksasa yang keluar setahun 
sekali untuk memakan apa saja yang dijumpainya, termasuk hasil panen 
rakyat. Karena merasa jengkel, maka dibuatlah boneka untuk mengusir 
monster itu, yang disebut Barongsai. Menurut kepercayaan orang Tionghoa, 
barongsai merupakan lambang kebahagiaan dan kesenangan yang timbul 
karenan berhasil mengusir monster sehingga hasil panen tidak dimakannya. 
Selanjutnya, tarian singa ini digelar pada kesempatan-kesempatan 
membahagiakan seperti Imlek, Cap Go Meh, Tiong Chiu (kelahiran Nabi 
Khong Cu). Bahkan kini, barongsai juga dimainkan untuk acara-acara hiburan 
yang tidak ada hubungannya dengan keagamaan seperti untuk acara 
pernikahan, ulang tahun, peresmian suatu tempat, dan lain sebagainya.  
Tradisi leluhur yang diwariskan secara turun temurun juga tidak 
ditinggalkan. Perayan tahun baru Imlek selalu dirayakan dengan meriah. 
Lampion-lampion merah menghiasi tempat-tempat perbelanjaan. Pemberian 
ang pao, amplop merah berisi uang, juga masih dilakukan. Warna merah 
melambangkan ketulusan, kebahagiaan, dan rezeki. Masyarakat percaya bahwa 
ang pao yang mereka berikan sebagai ungkapan kegembiraan.  
Tak ketinggalan pula tradisi sembayang di kuburan leluhur saat 
Imlek. Orang Tionghoa tetap menghormati leluhurnya dengan memberikan 
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2002, hlm 54-55 
sesaji pada hari besar seperti ini. Bahkan, pada saat orang tua atau kerabat 
meningal pun, orang Tionghoa memberikan penghormatan yang layak disertai 
pemberian sesaji. Letak kubur dan waktu pemakaman atau kremasi juga 



































SAJIAN DAN ANALISIS DATA 
A. GAMBARAN UMUM PELEPASAN JENAZAH ORANG TIONGHOA 
Secara umum, orang Tionghoa di Surakarta dibagi menjadi dua bagian besar, yaitu Tionghoa Totok 
dan yang orang Surakarta menyebutnya Tionghoa Babah. Tionghoa Totok merupakan golongan yang belum lama 
tinggal di Indonesia; belum lebih dari 100 tahun. Mereka merupakan keturunan asli dari negeri Cina dan membawa 
adat istiadat dan agama dari negeri asalnya. Golongan Tionghoa Babah sudah lebih lama tinggal di Indonesia dan 
sudah berakulturasi dengan kebudayaan setempat sehingga kemungkinan besar berdarah campuran19; dengan demikian 
agama yang dianut juga bervariasi.   
Golongan yang berbeda pada orang Tionghoa ini mempengaruhi proses pelepasan orang yang 
meninggal. Bagi orang Totok, jarak antara waktu almarhum meninggal dengan waktu mengubur atau kremasinya harus 
lima hari20. Bila orang kaya, mereka dikubur dengan peti cengkeh. Peti cengkeh merupakan peti yang terbuat dari kayu 
jati berukuran besar. Jika almarhum berasal dari keluarga kurang mampu, biasanya jenazah dikremasi. Abu hasil 
kremasi kemudian dimasukkan ke dalam guci dan dititipkan di taman abu. Di taman abu ini guci-guci berisi abu akan 
dimasukkan ke dalam kotak semacam loker dan disembahyangkan pada hari ke-7, ke-49, 1 tahun, dan 3 tahun. Setelah 
3 tahun, sembahyang dapat dilakukan setahun sekali pada hari raya ching ming. Ching ming merupakan tradisi 
sembahyang (baik di makam atau di taman abu) bagi masyarakat Tionghoa yang penentuannya berdasarkan 
penanggalan matahari, biasanya jatuh tiap tanggal 4, 5, atau 6 April setiap tahunnya21.  Guci abu tersebut akan 
disimpan di taman abu untuk selamanya atau jika keluarga sudah tidak mau lagi untuk menyembahyangkannya, maka 
guci abu dibuang ke laut atau sungai.  
Berbeda dengan golongan Totok, golongan Babah lebih sederhana dalam hal upacara pelepasan 
jenazah. Jarak antara waktu meninggal dan waktu pemakaman atau kremasi hanya tiga hari. Jika keluarga ingin 
mempunyai kenangan tentang almarhum, biasanya jenazah dimakamkan. Namun, ada pula jenazah yang dikremasi. 
Meskipun jenazah dikremasi, orang Babah tidak menyimpan abu hasil kremasinya. Mereka membuangnya ke laut atau 
ke sungai. Bagi orang Babah, kremasi jenazah dinilai lebih praktis karena setelah itu sudah tidak ada upacara 
peringatan arwah. Keputusan orang Babah untuk lebih memilih jenazah keluarganya dikremasi, bukan karena mereka 
tidak mampu (miskin) melainkan karena alasan praktis tadi.  
Selain dua golongan besar yang disebutkan di atas, sebenarnya orang Tionghoa mempunyai banyak 
sekali suku. Suku-suku tersebut antara lain suku Hokkian, Hakka, dan Kanton. Setiap suku mempunyai ritual yang 
berbeda dalam hal pelepasan jenazah orang yang meninggal. Akan tetapi, menurut Franky Oktavianus, di Indonesia 
tampaknya ritual pelepasan jenazah sudah tidak terlalu berbeda antara suku yang satu dengan yang lain.  
 
 
B. PROSES PELEPASAN JENAZAH ORANG TIONGHOA BERAGAMA 
KHONGHUCU 
Agama Khonghucu adalah agama yang dianut oleh sebagian kecil 
orang-orang Tionghoa di Surakarta. Hal ini terbukti dengan tempat ibadahnya 
yang hanya satu, yaitu Lithang Gerbang Kebajikan, terletak di Jalan Jagalan, 
Surakarta. Lithang adalah ruang kebaktian tempat umat melaksanakan ibadah 
                                                 
19 Wawancara Franky Oktavianus tanggal 29 Juli 2008 
20 Ibid 
21http://www.detikinet.com/index.php/detik.read/tahun/2006/bulan/04/tgl/05/time/141957/idnews/
571161/idkanal/331, tanggal 8 Agustus 2008 
bersama22. Kebanyakan orang Totok menganut agama ini, namun tidak menutup 
kemungkinan Tionghoa Babah juga menganutnya.  
Dalam menjalani kehidupan, umat Khonghucu dituntut untuk berpijak 
pada 8 kebajikan yaitu : 
1. Bakti anak kepada orang tua 
Merupakan suatu tindakan yang mewajibkan setiap manusia memiliki 
rasa cinta dan hormat kepada orang tua. Rasa cinta dan hormat ini 
diwujudkan dengan kemampuan merawat dan melayani sewaktu 
mereka masih hidup dan melakukan sembahyang untuk orang tua 
yang sudah meninggal.  
2. Rendah hati 
Rendah hati merupakan sikap di mana tidak ada rasa iri, dengki, 




3. Setia  
Yang dimaksud kesetiaan di sini yaitu setia kepada tugas dan 
tanggung jawab yang diberikan. 
4. Dapat Dipercaya 
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Dapat dipercaya merupakan kemampuan untuk memegang teguh 
kewajiban dan tanggung jawab dalam menjalankan tugas yang telah 
diberikan.  
5. Susila 
Yaitu taat dan tertib dalam menjalankan kewajiban beribadah, 
mematuhi peraturan perundang-undangan, dan segala hal yang 
menyangkut tata kehidupan. 
6. Berbuat Benar 
Dalam bertingkah laku hendaknya menempatkan nilai-nilai kebenaran 
dan keadilan sehingga tidak terombang-ambing oleh keadaan yang 
tidak pasti. 
7. Suci Hati 
Suci hati yaitu membersihkan diri dari rasa iri, dengki, mementingkan 
diri sendiri, dan sikap-sikap tercela yang lain. 
8. Tahu Malu 
Manusia dituntut untuk sadar akan harga diri dan martabatnya sebagai 
ciptaan Tuhan yang paling mulia. Seluruh tindakan yang diperbuat 
manusia, kelak harus dipertanggungjawabkan di hadapan Tuhan23. 
Dalam agama Khonghucu, ada beberapa orang yang bertugas untuk 
memimpin upacara keagamaan. Adapun tingkatannya adalah sebagai berikut : 
1. Kau sing adalah penebar agama. Yang boleh diangkat menjadi Kau 
sing adalah seorang pria atau wanita yang telah berumur 18 tahun, 
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minimal lulusan SMA. Seorang Kau sing harus berperilaku tidak 
tercela dan cukup mengerti tentang ajaran agama Khonghucu. 
2. Bun su adalah guru agama. Yang boleh diangkat menjadi Bun su 
adalah Kau sing yang telah berusia 22 tahun. Pengetahuan agamanya 
lebih mendalam daripada Kau sing. Sebelum Kau sing diangkat 
menjadi Bun su, dia harus membuat karya tulis yang berkaitan dengan 
agama.   
3. Hak su atau pendeta. Yang boleh diangkat menjadi Hak su adalah 
seorang pria yang sudah berusia 30 tahun atau sudah berkeluarga. 
Pengetahuan agamanya sudah mendalam atau sudah berpengalaman 
menjabat sebagai Kau sing atau Bun su. Bila calon Hak su adalah 
seorang wanita, maka harus dengan persetujuan suami.  
 
a. Upacara Pelepasan Jenazah 
Secara keseluruhan, upacara pelepasan jenazah orang Tionghoa 
khususnya yang beragama Khonghucu yaitu : 
1. Jiep Bok  
Jiep berarti masuk, bok berarti kotak. Jadi Jiep bok adalah upacara 
masuk peti. Ketika seseorang meninggal, biasanya jenazah langsung dibawa 
ke rumah Duka Tiong Ting. Kemudian, jenazah dimandikan dengan cara dilap 
menggunakan kamper sampai bersih. Kamper adalah semacam cairan dari 
alkohol yang berbau seperti spiritus. Jika orang yang meninggal perempuan 
yang memandikan juga petugas perempuan. Demikian pula sebaliknya, jika 
yang meninggal laki-laki yang memandikan juga petugas laki-laki. Setelah itu 
jenazah dipakaikan pakaian lengkap yang terbaik. Untuk laki-laki biasanya 
dipakaikan celana panjang, kemeja, jas, sarung tangan, kaos kaki beserta 
sepatu. Untuk perempuan dipakaikan baju atasan, rok, sepatu, dan biasanya 
wajah diberi make up sepantasnya.  
Sementara itu, peti disiapkan. Bagian paling bawah pada peti diisi 
teh. Atasnya dilapisi kopi bubuk. Teh dan kopi ini ditutup dengan perlak dan 
kain putih. Teh dan kopi berguna untuk menyerap cairan berbau yang keluar 
dari jenazah. Di atasnya digelar pakaian lengkap milik almarhum, seperti 
pakaian dalam, celana, dan kemeja untuk pria. Sedangkan untuk wanita 
dibawakan pakaian dalam, baju atasan, dan rok. Biasanya keluarga ikut 
memasukkan benda kesayangan almarhum dan pakaian almarhum ke dalam 
peti. Setelah jenazah dimasukkan ke dalam peti, tujuh butir mutiara dipasang 
pada jenazah, yaitu 2 untuk mata, 2 untuk telinga, 2 untuk hidung dan 1 untuk 
mulut. 
Bagi pemeluk agama Konghucu khususnya, masyarakat Tionghoa 
pada umumnya, upacara Jiep bok diawali dengan pemasangan sesaji di bawah 
peti24. Di bawah peti itu ada sesaji yang diperuntukkan bagi dewa Bumi. 
Menurut tradisi Tionghoa, Tuhan tidak mungkin bekerja sendiri di bumi. 
Maka Tuhan mewakilkan tugasnya untuk dilaksanakan oleh Dewa Bumi, yang 
disebut Hok Tek Cin Sing. Masyarakat umum menyebut Dewa Bumi dengan 
sebutan Pek Kong25.  
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Sesaji yang disiapkan di bawah peti adalah Sam sing. Sam sing 
adalah tiga jenis masakan yang terdiri dari ayam yang diingkung, sepotong 
daging babi yang dimasak, dan ikan bandeng yang digoreng. Selain Sam Sing 
ada pula wajik, teh dan arak. Ada juga sesaji yang dipasang di depan peti. 
Sesaji ini diletakkan di altar sembahyang. Altar sembahyang ditutup dengan 
kain merah atau putih. Sesaji yang ada di atas altar adalah sepasang lilin 
berwarna merah, 2 vas bunga sedap malam, foto almarhum, dan Hio lo. Hio lo 
adalah tempat untuk menancapkan dupa. Hio lo ini ada dua macam yaitu hio 
lo untuk keluarga dan hio lo untuk umum. Sesaji yang lain adalah buah pisang 
raja di sebelah kanan dan buah jeruk di sebelah kiri. Kemudian ada 1 
mangkuk nasi putih, 1 mangkuk sawi hijau yang diberi air panas, teh, dan 
manisan. Nasi putih, sawi hijau, dan teh harus diganti setiap hari.   
Setelah jenazah dimasukkan ke dalam peti, maka diadakan upacara 
jiep bok yang dipimpin oleh seorang Hak su. Jika Hak su berhalangan hadir, 
maka upacara boleh dipimpin oleh Bun su atau rohaniwan lain. Keluarga 
almarhum yang terdiri atas istri atau suami, anak-anak, menantu, cucu, dan 
keponakan, berdiri di samping kanan dan kiri peti sesuai  dengan unsur yin 
dan yang.  Anak laki-laki yang merupakan unsur yang berdiri di sebelah kiri 
peti sedangkan anak perempuan yang merupakan unsur yin berdiri di sebelah 
kanan peti. 
Sebelum surat doa dibacakan, terlebih dahulu pemimpin upacara 
menaikkan dupa / hio yang didampingi 2 orang pengiring. Penaikan dupa / hio 
ini diiringi lagu yang berbahasa Tionghoa. Kemudian pemimpin upacara 
membacakan surat doa. Surat doa tersebut berisi doa agar arwah almarhum 
diterima di sisi Tuhan. Selain itu, juga mendoakan keluarga almarhum agar 
Tuhan berkenan melimpahkan kekuatan dan ketabahan bagi mereka. 
Kemudian pemimpin upacara mengajak keluarga dan tamu yang hadir 
menyanyikan sebuah lagu. Lagu yang dinyanyikan kali ini berbahasa 
Indonesia. Lagu yang dipilih untuk dinyanyikan dalam upacara boleh bebas 
namun disesuaikan dengan suasana duka. 
Setelah surat doa dibacakan, surat tersebut kemudian dibakar dengan 
diiringi lagu yang berbahasa Tionghoa. Pemimpin upacara mengajak keluarga 
almarhum dan tamu yang hadir untuk melakukan penghormatan dengan 
membongkokkan badan 3 kali. Setelah itu keluarga almarhum berdiri di depan 
altar lalu melakukan satu kali kwi dan 4 kali khau siu. Kwi adalah cara 
memberi hormat yang menyatakan kerendahan hati. Caranya badan dalam 
keadaan tegak lurus, seakan-akan berdiri di atas lutut, kedua kaki ditekuk, 
kedua lutut mengenai lantai, paha dan punggung tegak, pantat tidak mengenai 
tumit. Sedangkan khau siu yaitu sikap kepala ditundukkan mengenai lantai, 
agak lama, lalu perlahan-lahan diangkat kembali. Sikap ini diulangi dua kali 
sehingga menjadi 2 kali kwi dan 8 kali khau siu.  
Selesai upacara jiep bok, keluarga almarhum, satu per satu, 
meneteskan minyak wangi (eaudecologne) sambil berkeliling peti. Setelah 
selesai upacara meneteskan minyak wangi, peti ditutup rapat dengan diberi 
paku pada setiap ujungnya. Yang bertugas memaku peti adalah putra tertua. 
Jika tidak mempunyai anak laki-laki, maka dapat diganti oleh keponakan laki-
laki. Dengan demikian, selesailah upacara jiep bok.  
 
                
Gambar III.1 
upacara Jiep Bok 
 
2. May Song  
May song merupakan upacara malam sebelum jenazah 
dimakamkan/dikremasi. Biasanya, peti jenazah sudah dihias, yang 
menandakan bahwa peti sudah siap untuk diberangkatkan keesokan harinya. 
Malam may song diawali dengan upacara keluarga terlebih dahulu sebelum 
para tamu datang. Seperti waktu jiep bok, upacara dipimpin oleh seorang Hak 
su atau petugas lain yang menggantikannya. Jalannya upacara pembacaan doa 
may song sama dengan jalannya upacara penaikan doa saat jiep bok. Doa yang 
dipanjatkan berisi penghormatan terakhir kepada almarhum. Keluarga 
almarhum berkumpul untuk mengenang almarhum.  
Meja sesaji yang digunakan ketika may song ukurannya lebih besar 
daripada ketika jiep bok karena biasanya sesaji yang digunakan lebih banyak. 
Kalau pada saat jiep bok buahnya hanya dua macam, sekarang dalam may 
song mungkin bisa menjadi 3-5 macam26. Buah jeruk dan pisang raja tetap 
digunakan, sedangkan buah yang lain menyesuaikan musim. Di altar dalam, 
tetap dipasang nasi putih, sawi yang diberi air panas, teh, dan manisan. 
Sedangkan sesaji yang digunakan di meja depan disesuaikan dengan 
kemampuan keluarga. Biasanya ada unsur sam sing yaitu ayam yang 
diingkung, ikan bandeng atau kakap atau gurameh yang digoreng, dan daging 
babi masak atau kepala babi.   
Selain sam sing, masakan sebanyak 12 macam juga dihidangkan. 
Kedua belas masakan tersebut adalah bakso, ca sayuran, ngo yang, cwan-
cwan, galantin, kee kian, jhie pi hie, udang goreng, sosis babi, cin, masak o, 
dan sawi yang diberi air panas. Ngo yang bentuknya menyerupai galantin 
yang diberi kulit menyerupai kulit lumpia. Cwan-cwan adalah ikan kakap 
yang dimasak. Kee kian adalah tepung terigu yang diberi udang dan lemak 
babi, dibumbui, kemudian digoreng. Jhie pi hie adalah rebung, cumi kering, 
daging babi, dan udang yang dibumbui kemudian dimasak. Cin adalah daging 
babi yang dimasak dan diberi kecap sehingga berwarna kecoklatan. 
Sedangkan masak o adalah ayam yang dimasak dengan rebung. Cara 
menyajikannya, daging ayam disusun dalam piring hingga bentuknya 
menyerupai seekor ayam utuh.  
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Menurut kepercayaan Khonghucu, masakan 12 macam mempunyai 
ketentuan : empat mangkuk untuk bersembahyang kepada Tuhan YME, empat 
mangkuk untuk bersembahyang kepada para malaikat, dan empat mangkuk 
untuk bersembahyang kepada arwah yang meninggal. Pada saat May song, 
kepala babi maupun ayam ingkung, ikan bandeng dan segala hewan yang 
disajikan di situ, menghadap ke arah  foto. Ketika tengah malam May song 
selesai, lauk-lauk ini dipanasi, kemudian di altar posisinya dibalik, menghadap 
ke luar.  
Jajan pasar dan kue-kue juga disediakan seperti wajik, kue ku atau 
kue kura-kura, kue mangkok, dan tebu sebagai sesaji. Masing-masing kue ini 
disusun bertingkat menyerupai kerucut.  
Para tamu datang untuk bersembahyang dan menyatakan dukacita. 
Keluarga dekat bersembahyang menggunakan hio bergagang hijau kemudian 
ditancapkan di hio lo keluarga. Sedangkan tamu yang bukan keluarga dekat 
menggunakan hio bergagang merah dan ditancapkan di hio lo umum. 
Keluarga almarhum berdiri di kanan kiri peti untuk menerima penghormatan 
dari para tamu.  
Tamu yang datang mengungkapkan dukacita, biasanya memberikan 
sumbangan yang dimasukkan dalam amplop putih. Sebagai balasannya, 
mereka menerima amplop putih kecil, berisi ucapan terima kasih. Tradisi ini 
tetap dilakukan tidak memandang keluarga almarhum kaya atau miskin. Ada 
pula tamu yang memberikan karangan bunga atau lien. Lien adalah kain yang 
diberi tulisan Mandarin yang ditempel-tempel. Bedanya, jika karangan bunga 
nama penyumbang ditulis dengan huruf yang besar-besar, sedangkan ucapan 
belasungkawanya kecil. Pada lien, ungkapan dukacita ditulis dengan huruf 
Mandarin yang besar-besar dan nama penyumbangnya ditulis dengan ukuran 
yang lebih kecil.  
Para tamu yang hadir disuguhi dengan makanan kecil seperti roti, 
kacang kulit, dan tak lupa air minum. Untuk keluarga almarhum yang kaya, 
selain menyediakan makanan kecil tadi biasanya mereka juga menyuguhkan 
makan malam kepada para tamu. Akan tetapi, tradisi menyediakan makan 
malam ini bukan suatu keharusan melainkan tergantung kepada keluarga 
almarhum. Umumnya, para tamu pulang sekitar pukul sepuluh malam. 
Dengan demikian setelah malam May song selesai, jenazah siap untuk 
diberangkatkan keesokan harinya.  
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                     Meja sembahyang pada malam may song 
3. Sang Seng 
Sang seng adalah upacara pemberangkatan jenazah. Untuk 
pemberangkatan jenazah, biasanya  keluarga mencari waktu yang tepat. 
Umumnya jam sembilan atau jam sepuluh pagi. Upacara pemberangkatan 
diawali dengan keluarga almarhum berdiri di kanan kiri peti. Upacara yang 
dipimpin petugas dimulai. Pemimpin upacara membacakan doa yang berisi 
ucapan selamat jalan kepada almarhum yang akan menempuh perjalanan ke 
hadirat Tuhan. Kemudian lagu kedukaan dinyanyikan. Setelah upacara selesai, 
upacara ditutup dengan penghormatan dari keluarga. Mereka berdiri di depan 
meja sembahyang. Anak, menantu, dan cucu memegang dupa masing-masing 
2 buah. Setelah dupa ditancapkan, mereka memberi penghormatan dengan 1 
kali kui dan 4 kali khau siu, seperti yang dilakukan saat may song.  
Setelah peti diangkat dan dimasukkan ke mobil jenazah, maka iring-
iringan akan berjalan kaki terlebih dahulu. Di Tiong Ting khususnya, keluarga 
akan berjalan kaki dari dalam sampai di depan gerbang. Ketika sirine 
dibunyikan, anak laki-laki membanting buah semangka di depan mobil 
jenazah.  Kemudian, keluarga almarhum berdiri di dekat pintu gerbang, 
memberi ucapan terima kasih kepada tamu yang hadir. Tamu yang hadir ada 
yang langsung pulang, ada pula yang mengikuti prosesi hingga ke pemakaman 
atau tempat kremasi.  
Urut-urutan iringan jenazah menuju ke pemakaman atau tempat 
kremasi yaitu sebagai berikut : paling depan adalah menantu laki-laki yang 
membawa foto almarhum. Foto tersebut dibawa di atas nampan yang diberi 
selendang berwarna merah. Di depannya ada pembawa hio lo keluarga. 
Kemudian di belakangnya ada penabur bunga, mobil jenazah dan rombongan 
keluarga dan kerabat dekat. Sesaji yang digunakan pada saat may song tidak 
boleh dibawa ke pemakaman atau tempat kremasi.  
 
4. Upacara Pemakaman atau Upacara Penyempurnaan 
Upacara penyempurnaan dilakukan bagi jenazah yang akan 
dikremasi. Pada dasarnya, upacara yang dilakukan antara jenazah yang 
dimakamkan atau yang dikremasi tidak jauh berbeda. Upacara menurut agama 
Khonghucu dilakukan sebelum jenazah dimasukkan ke liang kubur atau 
sebelum dimasukkan ruang kremasi. Jika jenazah dimakamkan, maka harus 
ada sesaji untuk dewa Bumi yang altarnya terletak di depan makam. Sesaji 
yang digunakan yaitu sam sing, teh, arak, manisan, nasi putih, dan buah. 
Upacara yang dilakukan hampir sama dengan yang dilakukan saat may song. 
Pemimpin upacara mengajak keluarga dan tamu yang hadir untuk mendoakan 
almarhum yang akan segera dikuburkan atau dikremasi. Doa dipanjatkan agar 
almarhum memperoleh kedamaian dan ketenteraman. Setelah surat doa 
dibacakan, pemimpin upacara mengajak keluarga dan tamu untuk 
membongkokkan badan 3 kali sebagai tanda penghormatan.  
Saat peti akan dimasukkan ke liang kubur maupun ke ruang kremasi, 
anak laki-laki bertugas untuk melihat, apakah peti sudah lurus dengan lubang 
atau belum. Jika peti benar-benar lurus, maka dipercaya berkah yang turun 
kepada anak cucu juga lurus27. Ketika peti sudah lurus, maka semangka kedua 
dibanting. Umumnya dibanting di ujung peti, tetapi ada pula yang dibelah 
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kemudian dilempar ke kanan kiri peti. Sebelum jenazah mulai ditimbun tanah 
atau mulai dikremasi, keluarga menabur bunga terlebih dahulu. Hio lo 
keluarga yang digunakan pada saat jiep bok ikut dimasukkan ke dalam makam 
atau tempat kremasi.  
Bagi almarhum yang jenazahnya dimakamkan, sebelum peti jenazah 
ditimbun tanah, diadakan upacara ngo kok. Ngo kok adalah 5 macam biji-
bijian yaitu gabah, jagung, kacang hijau, kedelai, paku idep, ditambah dengan 
uang logam. Pertama-tama, anak cucu mengelilingi kuburan sebanyak tiga 
kali. Mereka melakukannya sambil melempar tanah ke dalam kubur, diikuti 
oleh kerabat yang menaburkan bunga. Pada putaran yang terakhir, mereka 
menerima Ngo kok. Yang bertugas memberikan ngo kok adalah pemimpin 
upacara atau orang yang sudah tua yang dipercaya oleh keluarga. Bagi jenazah 
yang dikremasi, upacara ngo kok jarang sekali diadakan. 
Setelah upacara ngo kok selesai, tukang gali kubur menimbun tanah. 
Maka selesailah upacara pemakaman. Setelah hari ketiga jenazah 
dimakamkan, keluarga datang lagi untuk bersembahyang di makam. Ngo kok 
dibawa untuk ditaburkan lagi di makam. Uangnya disimpan sebagai kenang-
kenangan. 
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                    Upacara Sebelum Jenazah Dikremasi 
 
5. Masa Berkabung 
Ketika selesai upacara pemakaman atau kremasi, foto almarhum ikut 
dibawa pulang dengan dibungkus kain merah yang digunakan untuk 
membawa nampan. Di rumah, foto ini langsung dipasang, tidak boleh 
disandingkan dengan foto lain. Di depannya dipasang hio lo yang baru. Hio lo 
ini tidak harus setiap hari ada dupanya, minimal tiga kali sehari. Sesaji yang 
dipersembahkan di altar ini tidak harus lengkap, cukup roti atau makanan 
kecil dan minuman yang diganti tiap pagi dan sore.  
Upacara arwah dilakukan pada hari ketiga setelah pemakaman atau 
kremasi. Selanjutnya ada upacara 7 hari dan 49 hari. Menurut kepercayaan 
Khonghucu, selama 49 hari roh yang meninggal belum bisa ke alamnya, 
masih berada di alam ini. Oleh karena itu, roh tersebut harus didoakan. 
Setelah 49 hari berarti roh ini sudah lepas dari alam ini, maka diadakan 
upacara sembahyang besar28. Pada sembahyang besar ini, aneka macam 
makanan dihidangkan. Ada pula kebiasaan orang Khonghucu untuk 
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mengirimkan rumah-rumahan beserta perlengkapannya dan uang-uangan dari 
kertas. Mengirimkannya dengan cara dibakar. Ini dimaksudkan agar di alam 
sana pun, keluarga yang meninggal tetap tercukupi kebutuhannya.  
Setelah upacara 49 hari, ada lagi upacara 100 hari, 1 tahun, dan 3 
tahun. Tiga tahun ini sebenarnya 2 tahun, jadi tidak harus genap tahun ketiga, 
tetapi artinya memasuki tahun ketiga29. Sesaji yang digunakan pada upacara 
arwah tidak ada patokan yang pasti, tergantung kepada keluarga. 
 
b. Makna Peralatan dan Sesaji  
1. Lilin 
Lilin selalu digunakan dalam upacara, mulai dari upacara jiep bok 
hingga upacara arwah. Lilin merupakan simbol penerangan. Dengan 
menggunakan lilin diharapkan agar kita tetap mendapat penerangan meskipun 
sedang berkabung. Lilin yang dipakai orang Tionghoa biasanya berjumlah dua 
buah dan berwarna merah. Merah merupakan simbol semangat yang membara 
dan rejeki yang selalu ada.  
2. Hio / dupa 
Hio/dupa ialah bahan pembakar yang dapat mengeluarkan asap yang 
berbau harum. Membakar hio mengandung makna : 
1) Menenteramkan pikiran, memudahkan konsentrasi, untuk 
meditasi 
2) Mengusir hawa nafsu atau hal-hal yang bersifat jahat 
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3) Mengukur waktu, terutama pada zaman dahulu sebelum ada jam. 
Ketentuan jumlah penggunaan hio : 
1) Hio bergagang hijau 
Hio bergagang hijau sebanyak 2 batang digunakan untuk 
menghormati jenazah keluarga sendiri (keluarga dekat).  
2) Hio bergagang merah 
Satu batang hio bergagang merah dapat digunakan untuk segala 
upacara sembahyang. Maknanya untuk memusatkan pikiran 
untuk sungguh-sungguh bersujud. Dua batang untuk 
menghormati arwah orang tua yang meninggalnya telah 
melampaui upacara 3 tahunan. Dapat juga digunakan untuk 
sembahyang ke hadapan altar jenazah yang bukan keluarga 
sendiri. Empat batang sama maknanya dengan dua batang. Lima 
batang untuk menghormati arwah umum.  
3. Mutiara 
Setelah jenazah dimasukkan ke dalam peti, ketujuh lubang jenazah 
ditutup menggunakan mutiara yang dibungkus kapas. Ketujuh lubang yaitu 2 
mata, 2 lubang hidung, 2 lubang telinga, dan satu mulut. Mutiara merupakan 
simbol sesuatu yang bersinar. Bagi orang Khonghucu, orang yang meninggal 
rohnya pergi ke tempat yang jauh dan penuh misteri. Manusia yang masih 
hidup tidak mengetahui ke mana tujuannya. Maka secara simbolis, dia 
melewati jalan yang gelap atau apapun, diharapkan panca inderanya masih 
bisa berfungsi dengan bantuan mutiara tersebut. Yang bertugas memasang 
mutiara kepada jenazah adalah anak-anak almarhum. Jika almarhum tidak 
mempunyai anak, maka suami, istri, atau keponakan boleh memasangkan 
mutiara tersebut. 
4. Minyak Wangi 
Setelah upacara jiep bok selesai, keluarga melakukan upacara 
penyemprotan minyak wangi ke jenazah. Sebenarnya bukan langsung 
disemprot ke jenazah, melainkan ke peti. Jadi mulai dari suami atau istri, 
dilanjutkan anak-anak dan kerabat dekat, bergiliran menyemprotkan minyak 
wangi sambil memutari peti. Maksud diberikan minyak wangi ini adalah 
meski almarhum sudah meninggal, namun keluarga menginginkan keharuman 
tetap menyertai dia. 
5. Pakaian Kedukaan 
Pakaian kedukaan yang dipakai keluarga almarhum berwarna putih. 
Kemudian, mereka akan mengenakan tanda berupa pita yang diikat di lengan 
sebelah kiri. Pita berwarna putih dipakai oleh anak almarhum, merah dipakai 
oleh menantu, dan warna kuning untuk cucu. Jadi ketika tamu datang untuk 
mengucapkan dukacita, mereka akan tahu hubungan kekeluargaan mereka 
dengan almarhum.  
6. Pai 
Dalam agama Khonghucu, orang pai atau membaca sumpah, pasti 
tangannya bertumpuk dengan posisi tangan kiri di atas dan jempol bertaut. 
Tangan kiri merupakan lambang unsur positif yaitu yang, sedangkan tangan 
kanan lambang unsur negatif yaitu yin. Kiri lambang laki-laki dan kanan 
lambang perempuan. Saat orang Khonghucu melakukan sikap pai, kesatuan 
genggaman tangan kiri dan kanan melambangkan kekuasaan Tuhan yang 
Maha Sempurna. Ibu jari kiri lambang ayah dan ibu jari kanan lambang ibu. 
Jika kedua ibu jari ini bertaut, akan membentuk huruf yang bunyinya ren. Ren 
itu berarti manusia. Jadi, ketika orang Khonghucu melakukan pai atau 
menghormat, menandakan bahwa orang Khonghucu selalu ingat pada Tuhan 
yang menjelmakan mereka melalui ayah dan bunda. Maka dalam hidup, orang 
Khonghucu harus menjalankan 8 kebajikan. 
7. Rumah-rumahan  
Orang Tionghoa khususnya yang beragama Khonghucu 
menganggap bahwa kehidupan setelah kematian tidak jauh berbeda dengan 
kehidupan di dunia. Mereka memperlakukan leluhurnya sama seperti ketika 
mereka masih hidup. Agar di alamnya kehidupan leluhur mereka tenteram dan 
damai, maka dipersembahkan rumah-rumahan lengkap dengan perabotnya. 
Persembahan rumah-rumahan dan perabotnya dikirimkan dengan cara 
dibakar. 
Biasanya persembahan ini dilakukan ketika upacara peringatan 1 
tahunan atau 3 tahunan. Namun, ada pula yang mengirimkan persembahan ini 
pada malam may song.  
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                              Rumah-rumahan 
 
8. Ngo kok  
Ngo kok adalah 5 macam biji-bijian yaitu gabah, jagung, kacang 
hijau, kedelai, paku idep, dan uang logam. Jumlah uang logam sesuai dengan 
jumlah umur yang meninggal. Misalkan orang yang meninggal berumur 80 
tahun, maka uang logam untuk ngo kok berjumlah 80 keping dengan nominal 
yang harus sama.  
Pemberian ngo kok berkembang berdasarkan tradisi leluhur. 
Masyarakat Tionghoa di negeri asalnya hidup dari hasil bertani. Maksud 
pemberian ngo kok adalah almarhum memberikan bekal kepada anak cucu 
agar bisa bercocok tanam. Jika diimplementasikan dalam kehidupan saat ini 
yaitu almarhum memberikan modal kepada keturunannya untuk mencari 
nafkah sendiri. Uang sebagai simbol modal dan paku idep sebagai simbol 
untuk melekatkan hubungan  kekeluargaan.  
9. Sawi Putih 
Sawi putih dihidangkan dengan cara disiram air panas dan diberi 
sedikit garam. Sawi putih ini dihidangkan dengan semangkuk nasi. Sesaji ini 
wajib dipersembahkan sekalipun keluarga sanggup memberi sesaji yang lebih 
mahal. Sawi merupakan simbol kesungguhan dari keluarga untuk memberikan 
sesaji kepada almarhum. 
10. Sam Sing 
Sam sing merupakan 3 jenis binatang yang dijadikan sebagai sesaji. 
Sam sing ialah daging babi diwujudkan dengan secuil daging atau kepala babi 
yang dimasak, ayam yang diingkung, dan ikan bandeng yang digoreng. Ketiga 
jenis binatang ini mewakili hewan darat, air, dan udara. 
Di negeri Cina, orang menabung menggunakan babi dengan 
pertimbangan babi cepat berkembang biak dan anaknya banyak. Ini 
merupakan simbol bahwa manusia harus menabung. Ayam merupakan simbol 
binatang yang rajin. Ketika matahari terbit, ayam segera bergegas mencari 
makan. Yang ketiga, yaitu ikan bandeng, merupakan makanan yang tidak 
habis dimakan. Memakan ikan bandeng pasti ada sisa yaitu durinya. Ini 
berarti, ketika kita sudah mendapat rejeki, maka tidak boleh dihabiskan 
semua. Rejeki harus disisakan untuk ditabung. Maka selain mewakili hewan 
darat, air, dan udara, sam sing juga mempunyai makna bahwa manusia itu 
harus rajin bekerja. Setelah mendapat rejeki maka ditabung untuk keperluan 
masa depan.  
11. Buah 
Buah yang wajib ada pada sesaji adalah jeruk dan pisang raja. 
Manusia yang dilahirkan dan hidup di bumi diumpamakan seperti buah jeruk 
yang tumbuh dari biji yang kecil. Dari biji kecil itu kemudian tumbuh menjadi 
jeruk yang besar. Selain itu buah jeruk juga berbiji banyak. Oleh karena itu, 
sesaji jeruk ini mengandung harapan semoga rejeki terus berkembang sampai 
ke anak cucu. Sementara buah pisang adalah buah yang dapat diperoleh setiap 
saat. Maka buah pisang melambangkan harapan, meski ditinggal pergi oleh 
almarhum, anak dan cucu tetap bisa mencari rejeki setiap saat. 
12. Kue dan jajan pasar 
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                        Kue-kue Sembahyang 
 
 
1) kue mangkok 
Kue mangkok bentuknya mekar dan berwarna merah. Manusia 
yang lahir dari kecil kemudian mekar dan tumbuh dewasa 
diibaratkan seperti kue mangkok yang mekar.  
2) Wajik 
Wajik yang dipakai sebagai sesaji dibentuk seperti kerucut. 
Dengan dibentuk seperti kerucut diibaratkan sebagai gunung. 
Maksudnya agar dengan bekal dari orang tua (pendidikan) kita 
bisa melalui gunung yang terjal. Gunung yang terjal ini lambang 
dari cita-cita. Simbol ini mengajarkan agar kita tidak putus asa 
menggapai cita-cita setinggi gunung30. 
3) Kue Kuro 
Kue kuro berwarna merah dan berbentuk seperti kura-kura. Kue 
kuro melambangkan kesederhanaan seperti kura-kura yang 
jalannya lambat namun dia dapat mencapai tujuan. Diharapkan 
keturunan almarhum nantinya tidak melupakan asal-usul untuk 
tetap hidup sederhana.  
4) Manisan  
Manisan dapat diganti dengan kembang gula jika tidak ada. 
Manisan merupakan lambang kenangan yang manis dengan 
almarhum. Juga lambang ucapan-ucapan manis yang akan 
menyertai kepergian almarhum 
13. Semangka  
Semangka yang dibanting berjumlah dua buah, satu saat jenazah 
akan diberangkatkan, dan satu lagi di pemakaman saaat jenazah akan 
dimasukkan liang kubur atau saat akan dikremasi.  
Asal mula semangka digunakan pada upacara pelepasan jenazah 
berasal dari sebuah cerita. Pada zaman dahulu ada seorang raja yang sangat 
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memperhatikan nasib rakyatnya. Namanya Lie Sie Bien. Ia dikenal sebagai 
raja yang murah hati.  
Pada suatu hari raja akhirat menugaskan malaikat pencabut nyawa 
untuk mencabut nyawa Lie Sie Bien. Namun ternyata malaikat ini keliru 
mencabut nyawa. Yang diambil nyawanya seharusnya Lie Sie Bien tukang 
tahu, tetapi keliru dengan kaisar Lie Sie Bien. Kaisar Lie Sie Bien bertanya 
kepada raja akhirat, apa yang menyebabkan nyawa Lie Sie Bien tukang tahu 
diambil. Raja akhirat menjelaskan bahwa memang sudah nasibnya untuk mati 
muda. Kaisar melihat Lie Sie Bien pembuat tahu hidupnya sengsara dan 
anaknya banyak. Maka ketika dia diperintahkan raja akhirat untuk kembali, 
dia menolak. Kaisar bersikeras menggantikan tukang tahu di akhirat.  Tentu 
saja raja akhirat tidak menyetujui permintaan Kaisar. Negosiasi pun terjadi. 
Kaisar berkenan kembali ke Bumi asalkan pembuat tahu tidak dicabut 
nyawanya saat itu. Raja akhirat setuju. Bahkan dia memberikan umur yang 
panjang kepada tukang tahu.  
Sebelum Kaisar kembali ke bumi, beliau diajak berkeliling neraka. 
Menurut cerita versi agama Budha, neraka merupakan tempat yang serba 
menyedihkan dengan hawa yang sangat panas. Maka ketika beliau melewati 
gerbang neraka hendak menuju ke dunia, penjaga gerbang neraka berpesan 
kepada Kaisar. Penjaga gerbang yang kepanasan meminta kepada kaisar agar 
mengirimkan sesuatu yang segar jika ada roh yang datang kembali. Maka 
akhirnya, semangka yang dipilih.  
Ini hanyalah sebuah cerita. Menurut salah seorang informan yang 
penulis wawancara, jika dipahami lebih lanjut, semangka yang dibanting 
mengingatkan kepada keluarga bahwa meskipun mereka tercerai berai, 
sebenarnya mereka tetap satu keluarga.  
14. Tebu 
Tebu berbentuk lurus serta rasanya manis. Tebu diumpamakan 
sebagai tongkat pegangan anak-anak yang ditinggalkan oleh almarhum. Ruas-
ruasnya merupakan simbol rejeki yang sambung-menyambung. Generasi dari 
anak, cucu, buyut, canggah dan seterusnya yang tetap bersatu disimbolkan 
dengan tebu. 
 
C. PERGESERAN UNSUR-UNSUR SIMBOL DALAM PROSES 
PELEPASAN JENAZAH  
Seiring perkembangan zaman, unsur-unsur yang digunakan dalam 
upacara pelepasan jenazah orang Tionghoa yang beragama Khonghucu 
mengalami perkembangan. Sampai pada tingkat tertentu, terjadi perubahan / 
pergeseran. Pergeseran yang dimaksud  termasuk dalam hal alat-alat  dan 
sesaji yang digunakan 
 
1. Pakaian Berkabung 
Hal-hal yang mengalami pergeseran atau perubahan antara lain pada 
pakaian berkabung yang digunakan keluarga almarhum. Pada era sebelum 
tahun 80-an, keluarga almarhum memakai pakaian yang terbuat dari kain 
mekau. Mekau adalah kain putih yang kasar. Pakaian ini dipakai dengan cara 
terbalik, jahitannya di luar. Anggota keluarga yang perempuan memakai 
kerudung lancip yang juga terbuat dari kain mekau agar wajahnya tidak 
terlihat31. Mereka tidak boleh mengenakan alas kaki. Demikian pula pada 
masa berkabung, keluarga tetap memakai pakaian dari kain mekau baik di 
dalam rumah maupun di luar rumah. 
Namun, mulai tahun 80-an hingga sekarang, tradisi tersebut tidak 
dilaksanakan lagi. Menurut Usman Arif, salah satu informan, perubahan ini 
terjadi karena perkembangan zaman. Mekau semakin sulit dicari. Daripada 
keluarga direpotkan dengan hal seperti itu, maka lebih baik kain mekau 
diganti dengan pakaian putih biasa.  
        
Gambar III.6 
Pakaian Keluarga Almarhum sebelum tahun 80-an 
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                                                Gambar III.7 
                               Pakaian Keluarga almarhum setelah tahun 80-an 
2. Perhiasan Berharga dalam Peti Jenazah  
Perubahan lain yang terjadi adalah tidak dilakukan lagi kebiasaan 
untuk memasukkan perhiasan berharga dalam peti jenazah. Keluarga 
almarhum biasa memasukkan barang-barang kesukaan almarhum ke dalam 
peti. Bagi orang Tionghoa, khususnya yang beragama Khonghucu, hal ini 
dimaksudkan agar barang-barang tersebut dapat digunakan sebagai bekal 
almarhum di alam sana. Bahkan, ada pula yang memasukkan perhiasan ke 
dalam peti. Namun, kebiasaan untuk memasukkan perhiasan ke dalam peti 
tersebut tidak lagi dijalankan. Hal tersebut mestinya sudah tidak ada karena 
zaman sekarang banyak orang jahat. Mereka tidak segan-segan untuk 
membongkar peti jenazah untuk mencuri perhiasan-perhiasan tersebut.  
 
3. Masa Berkabung 
Dalam ajaran Khonghucu, masa berkabung untuk orang tua minimal 
1 tahun dan paling lama 3 tahun32. Ajaran tentang masa berkabung berasal 
dari nabi Khong Cu. Sebenarnya, beliau tidak menentukan berapa lama 
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seseorang harus berkabung. Namun, pada saat ibunya wafat, nabi Khong Cu 
tidak bisa makan enak dan berpakaian yang baik selama tiga tahun. Beliau 
selalu teringat kepada ibunya.  
Oleh sebab itu, saat keluarga sedang berkabung, mereka tidak boleh 
bersenang-senang seperti misalnya datang ke acara pernikahan, ulang tahun, 
menonton film di bioskop, bertamu ke rumah orang lain, dan banyak kegiatan 
lain. Mereka harus berpakaian putih selama masa perkabungan. Ini berlaku 
untuk seluruh anggota keluarga. Selain memakai pakaian putih, khusus untuk 
anak laki-laki, mereka menjepitkan pita hitam di lengannya dengan peniti 
sebagai tanda sedang berkabung.  
Menurut Usman Arif, sebaiknya masa berkabung tidak boleh terlalu 
singkat dan tidak boleh terlalu lama. Jadilah 49 hari sebagai patokan masa 
berkabung. Alasannya jika berkabung terlalu lama, banyak pekerjaan yang 
tidak bisa dilakukan karena pantangan tadi. Misalkan, seseorang yang dalam 
masa berkabung harus bertamu ke rumah orang lain karena sedang  berbisnis, 
maka hal tersebut tidak bisa dilakukan. Akibatnya, bisnis menjadi 
terbengkalai.  
Masyarakat zaman sekarang lebih memilih masa berkabung 49 hari 
karena dinilai lebih praktis. Pakaian yang digunakan pun tidak lagi dari kain 
belacu melainkan pakaian putih biasa.  
 
4. Tradisi Jalan Kaki Menuju Pemakaman/ Tempat Kremasi 
Pada zaman dahulu, jenazah yang dibawa dari rumah duka menuju 
pemakaman/tempat kremasi menggunakan kereta jenazah. Keluarga almarhum 
berjalan kaki di belakangnya mengiringi kereta jenazah. Di setiap perempatan 
yang dilewati, kereta jenazah akan berhenti. Kemudian keluarga almarhum 
berdiri di depan kereta untuk memberi penghormatan dengan cara berlutut. 
Namun sekarang, kereta jenazah sudah tidak digunakan lagi. Jenazah dibawa 
menggunakan mobil jenazah. Dengan demikian, karena alasan kepraktisan dan 
mempersingkat waktu, tradisi keluarga almarhum yang memberi 
penghormatan di setiap perempatan jalan yang dilewati sudah tidak dilakukan 
lagi. Mobil jenazah dan mobil pelayat di belakangnya langsung menuju 
tempat peristirahatan terakhir tanpa berhenti dulu di perempatan jalan yang 
dilewati.  
 
5. Buah Semangka yang Dibanting 
Semangka yang dibanting berjumlah dua buah, satu saat jenazah 
akan diberangkatkan, dan satu lagi di pemakaman saaat jenazah akan 
dimasukkan liang kubur atau saat akan dikremasi. Ssebenarnya, di negeri Cina 
buah yang dibanting bukanlah semangka, melainkan buah beligo. Beligo 
bentuknya mirip semangka, berasal dari tumbuhan menjalar dan rasanya 
segar. Namun di Indonesia, buah beligo sulit didapat. Oleh karena itu, beligo 
diganti dengan semangka, yang pada intinya sama, yaitu berasal dari 
tumbuhan menjalar dan rasanya segar. Semangka lebih mudah didapat 
daripada beligo. 
 6. Profesi Pembuat Tangis 
Pada zaman dahulu, ada satu profesi, yaitu pembuat tangis. Jadi 
keluarga almarhum menyewa dua orang yang bertugas untuk menangis di 
samping kiri dan kanan peti sehingga orang yang datang untuk melayat 
menjadi terharu. Namun sekarang pembuat tangis sudah tidak ada lagi.  Di 
Tiong Ting, apalagi ketika yang meninggal banyak, suasana menjadi ramai 

















KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
Akhirnya, melalui sajian dan analisis data di atas, dapat disimpulkan 
bahwa dalam proses pelepasan jenazah orang Tionghoa yang beragama 
Khonghucu, terjadi pergeseran/perubahan. Pergeseran terjadi pada alat-alat dan 
sesaji yang digunakan. Misalnya dalam hal pakaian berkabung yang dikenakan 
keluarga almarhum. Pada era sebelum tahun 80-an, keluarga almarhum 
menggunakan pakaian dari kain mekau yang dipakai dengan jahitannya di luar. 
Setelah era tahun 80-an hingga sekarang, keluarga almarhum tidak lagi 
menggunakan pakaian dari kain mekau. Mereka menggunakan pakaian putih 
biasa. Alasan perubahan ini ialah karena pakaian putih biasa dinilai lebih praktis 
daripada harus menggunakan kain mekau yang semakin sulit dicari. 
 
B. SARAN 
Dalam penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa terjadi pergeseran 
dalam proses pelepasan jenazah orang Tionghoa beragama Khonghucu. Agar 
penelitian lebih detail dan mendalam, maka sebaiknya jumlah informan 
diperbanyak sehingga hasil penelitian bisa lebih valid. Untuk menunjang data-data 
penelitian, diperlukan lebih banyak lagi buku-buku literatur yang berkaitan 
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Interview Guide : 
 
1. Apa peran saudara dalam proses pemakaman orang Tionghoa? 
(sebagai apa? Jabatan apa?) 
2. Menurut yang Anda tahu, bagaimana proses pemakaman orang 
Tionghoa? 
3. Tahap-tahap apa saja yang harus dilalui? (di rumah duka, 
pemakaman, dan setelah pemakaman) 
4. Sesaji apa saja yang digunakan?  
5. Maksud apa saja yang terkandung di balik sesaji-sesaji tersebut?  
6. Apakah agama juga mempengaruhi proses pemakaman tersebut? 
7. Adakah pantangan yang harus dihindari oleh anggota keluarga 
almarhum? 
8. Adakah perubahan-perubahan proses pemakaman yang digunakan 
bila dibandingkan antara zaman dahulu dan masa sekarang? 
9. Apa penyebabnya? 
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